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ABSTRAK:
Berdasarkan pengamatan penulis selama proses belajar mengajar mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jambat Balo Kota Pagaralam terungkap bahwa dalam proses belajar mengajar peranan guru masih dominan sedangkan 
peran siswa masih sangat kurang, hal ini disebabkan media pembelajaran masih sangat kurang. Sedang cara megajar 
guru masih menggunakan cara lama yakni mengajar masih menggunakan metode ceramah, terlebih lagi seorang guru 
jarang memanfaatkan media yang ada, seperti multimedia yang ada dari tiga guru mata pelajaran fikih hanya satu orang 
yang bisa dan mampu menggunakan ruang multimedia. Banyak para ahli berpendapat bahwa penggunaan multimedia 
banyak manfaat seperti: proses pembelajaran lebih menarik, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar dapat 
ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan di mana dan kapan saja serta hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan dari permasahan di atas penulis mengungkapkan dua permasalahan, yaitu pertama, bagaimana pengelolaan 
pembelajaran multimedia dalam pembelajaran fikih di MTs Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam. Kedua, faktor apa saja 
yang menjadi pengembang dan penghambat pengajaran fikih di MTs Negeri Jamabat Balo Kota Pagaralam. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menguji penerapan pembelajaran fikih berbasis multimedia untuk meningkatkan pengelolaan pembelajaran 
fikih siswa kelas VII MTs Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukan multimedia pembelajaran meningkatkan 
prestasi belajar siswa MTs Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam.
Kata kunci: Pengelolaan pembelajaran berbasis multimedia, prestasi belajar.
ABSTRACT:
Based on the observations of the author during the learning process in subjects Jurisprudence State MTs Jambat Balo Pagaralam 
revealed that the learning process of teachers is still a dominant role while the role of students is still lacking, this is due to 
the learning media is still lacking. Being a way of teaching the teachers still use the old way of teaching that still use the 
lecture method, moreover, a teacher rarely utilize existing media, such as multimedia that none of the three subject teachers of 
jurisprudence only one person who can and can use the multimedia room. Many experts argue that the use of multimedia many 
benefits such as: the learning process more interesting, the amount of teaching time can be reduced, the quality of learning 
can be improved and the learning process can be carried out where and at any time and student learning outcomes can be 
improved from the above problems the author reveals two issues, namely first, how the management of multimedia learning in 
study of Jurisprudence at MTs Jambat Balo Pagaralam City. Second, what factors inhibiting the development and teaching of 
Jurisprudence at MTs Jambat Balo Pagaralam City. The purpose of this study was to examine the application of jurisprudence 
multimedia-based learning to improve learning management jurisprudence class VII MTs Jambat Balo Pagaralam City. This 
research is a qualitative descriptive study consisting of planning, implementation, and evaluation. The results showed learning 
multimedia improve student achievement MTs Jambat Balo Pagaralam City.
Keywords: management of multimedia-based learning, learning achievement.
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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN FIKIH BERBASIS 
MULTIMEDIA DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI JAMBAT 
BALO KOTA PAGARALAM 
PENDAHULUAN 
Konsep pendidikan tersebut terasa semakin 
penting dunia kerja, karena dirinya dituntut 
harus mampu menerapkan apa yang telah 
dipelajari di sekolah untuk menghadapi segala 
problema yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari saat ini maupun yang akan datang ketika 
peserta didik harus memasuki kehidupan di 
masyarakat.
Adapun pendidikan yang mampu mendukung 
pembangunan di masa yang akan datang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan 
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potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan 
mampu menghadapi dan memecahkan problema 
kehidupan yang dihadapinya. Seiring dengan 
per kembangan budaya zaman yang penuh 
tantangan dan kecanggihan teknologinya, 
pendidikan diharuskan mampu menyentuh 
potensi nurani sebagai hamba Allah SWT yang 
taat dan bertakwa, maupun potensi kompetensi 
se bagai peserta didik. Konsep pendidikan ter-
sebut terasa semakin penting ketika peserta 
didik harus memasuki kehidupan di masyarakat 
dan dunia kerja, karena dirinya dituntut harus 
mampu menerapkan apa yang telah dipelajari 
di sekolah untuk menghadapi segala problema 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari saat 
ini maupun yang akan datang.
Berdasarkan analisa empiris, rendahnya hasil 
belajar peserta didik diantaranya adalah sebab 
dominannya proses pembelajaran konvesional. 
Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung 
teacher-centered sehingga siswamenjadi pasif. 
Namun yang terjadi hingga kini, masih 
banyak guru yang suka menerapkan model 
tersebut, sebab alat/media dan bahan praktik, 
cukup menjelaskan konsep-konsep yang tidak 
memerlukan alat buku ajar atau referensi lain. 
Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi 
belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri 
(self motivation), padahal aspek-aspek tersebut 
merupakan kunci keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran. Masalah ini banyak dijumpai 
dalam kegiatan proses belajar mengajar di 
kelas. Oleh karena itu, perlu menerapkan 
suatu strategi belajar yang dapat membantu 
siswa untuk memahami materi ajar dan 
aplikasi serta relevansinya dalam kehidupan 
sehari-hari1. Terobosan-terobosan baru ke arah 
pengembangan diri melalui pembelajaran sudah 
seharusnya selalu dilakukan. Apalagi hari ini, 
peserta didik mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, maupun Sekolah Menengah 
Atas serta Perguruan Tinggi tidak dapat terlepas 
dari kebutuhannya terhadap teknologi informasi 
dan teknologi komunikasi.2
1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: 
Konsep, Landasan, Dan Implementasinya
2 Mukhtar dan Iskandar, Desain., 2-3 Pada Kurikulum Tingkat 
SatuanPendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010),6.
Maka diterapkannya model pembelajaran 
berbasis multimedia ini akan membantu peserta 
didik agar lebih melek lagi dengan dunia 
informasi dan teknologi. Namun, tentu saja 
harus ada kesiapan dari tenaga pendidik dan 
lembaga pendidikan, sebab hal itu merupakan 
tantangan dalam pengelolaan pendidikan dan 
pembelajaran agar dapat terjadi akselerasi pem-
belajaran yang seimbang.
Selain itu, pendidikan sebagai bagian dari 
kebudayaan merupakan sarana penerus nilai-
nilai, norma dan gagasan-gagasan sehingga setiap 
orang mampu berperan serta dalam transformasi 
nilai demi kemajuan bangsa dan negara. Oleh 
karena itu, untuk mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas, antara lain ditunjang oleh 
guru yang berkualitas. Sebagaimana UU RI 
No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
menegaskan, bahwa “guru yang berkualitas 
ini adalah guru yang memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
yakni yang memiliki kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional”.
Selain itu, agar dapat mencapai tujuan 
pem belajaran, maka pengembangan strategi 
pembelajaran yang inovatif dengan pendekatan 
metode dan media yang tepat sesuai dengan 
kompetensi dasar mempunyai andil yang cukup 
besar dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan 
metode dan media yang variatif dan inovatif 
dimaksudkan agar peserta didik lebih termotivasi 
dan dengan penuh kesadaran diri mencapai 
tujuan pembelajaran3.
Penggunaan multimedia yang diharapkan 
hasil belajar di kelas sesuai dengan rencana, guru 
dituntut memiliki kemampuan dalam pengelolaan 
atau perancangan tujuan pembelajaran yang 
telah dibuat. Disamping memiliki kompetensi 
yang dipersyaratkan guru juga harus memiliki 
kemampuan dalam penggunaan teknologi 
informasi yang berkembang sangat pesat.
Namun untuk mata pelajaran keagamaan, 
masih terdapat banyak keterbatasan. Antara 
lain; masih banyak guru mata pelajaran ke-
3 Syaiful bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 
(Jakarta: Reneka Cipta , 1996 ) ,h .4.
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agamaan yang belum mampu menggunakan 
media teknologi dan masih monoton dengan 
metode ceramah (lecture methode) dalam proses 
pembelajarannya4. Selain itu, masih terbatas-
nya alat-alat teknologi pembelajaran pada mata 
pelajaran keagamaan juga merupakan realitas 
kendala yang ada, sehingga pemanfaatan 
media dalam proses pembelajaran di bidang 
keagamaan termasuk Maka diterapkannya model 
pembelajaran berbasis multimedia ini akan 
membantu peserta didik agar lebih melek lagi 
dengan dunia informasi dan teknologi. Namun, 
tentu saja harus ada kesiapan dari tenaga 
pendidik dan lembaga pendidikan, sebab hal 
itu merupakan tantangan dalam pengelolaan 
pendidikan dan pembelajaran agar dapat terjadi 
akselerasi pembelajaran yang seimbang bidang 
studi fiqih dapat dikatakan belum optimal.
Dalam penelitian ini, penulis mencoba 
untuk mengembangkan model pembelajaran 
manasik haji berbasis multimedia, yang terfokus 
pada mata pelajaran fiqih sebagai salah satu 
rumpun mata pelajaran Fiqih dalam pendidikan 
nasional di Madrasah Tsanawiyah Jambat Balo 
Pagaralam.
Sebagaimana diketahui bahwa peranan 
pendidikan Islam adalah sangat strategis 
dalam rangka meningkatkan sumber daya 
manusia, karena dalam pendidikan Islam ter-
dapat ber bagai masalah yang kompleks dan 
me merlukan penanganan segera. Sebab pen-
didikan Islam adalah proses pewarisan dan 
pengembangan budaya manusia yang bersumber 
dan berpedoman ajaran Islam sebagaimana 
termaktub dalam al-Qur’an dan terjabar dalam 
Sunnah Rasul SAW5.
Pakar lainnya berpendapat bahwa Pendidikan 
Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran Islam6 
Secara keseluruhan, definisi pendidikan 
Islam itu mengacu kepada suatu pengertian 
4 Sanjaya, Wina, Perencanaan dan Desaian Sistem Pembelajaran, 
(Jakarta: Kencana Media Group,2008)
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.dan Desain Sistem 
Pembelajaran., ( Jakarta: Kencana Media Group: 2008 ) h.52.
6 Yudhi Munadi, Media pembelajaran., 26
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam 
adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan 
membina peserta didiknya yang dilakukan 
secara sadar dan terencana agar terbina suatu 
kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam.7 
Dipilihnya fiqih, yang merupakan salah 
satu materi pendidikan Islam, sebagaimana 
dikutip dari Abdullah Salim Zarkasyi bahwa 
fiqih identik dengan al-Din al-Islam yang 
merupakan ilmu tentang hukum-hukum yang 
disyari’atkan Allah SWT.
Untuk mengatur perbuatan manusia dari 
segala isinya, yakni mengatur keharmonisan 
manusia terhadap sesama, lingkungan dan alam 
semesta.
Disamping itu, perkembangan pemikiran fikih 
dewasa ini bagi umat Islam memiliki daya tarik 
dan memilki unsur penting dalam pembentukan 
masyarakat beradab. 
Sebab persoalan-persoabaru disekitar ma-
syarakat terus bermunculan dan berkembang 
seiring dengan perkembangan zaman. Begitu 
juga menjadi tuntutan bagi guru untuk selalu 
dapat mengikuti perkembangan tersebut demi 
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 
menghadapi berbagai persoalan yang akan 
datang.
Bagi umat Islam, pengaruh fikih sangat 
besar dalam kehidupan sehari-hari, baik secara 
ubudiyah maupun sosial muamalah. Fikih juga 
bersifat komprehensif, yakni mencakup seluruh 
tuntutan kehidupan manusia yang didalamnya 
mencakup tiga aspek, yaitu; hubungan manusia 
dengan Tuhannya, manusia dengan dirinya 
sendiri, dan manusia dengan masyarakat serta 
lingkungannya8.
Sebab fiqih adalah hukum yang dijadikan 
pedoman praktis oleh kaum muslimin dalam 
melakukan berbagai tindakannya. Sebagai 
pedoman yang berdasarkan al-Qur’an dan 
al-Sunnah. Oleh karena itu fiqih juga bisa 
disebut sebagai perwujudan keberaga man umat 
7 Syaiful bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 
(Jakarta: Reneka Cipta , 1996 ) h.,4
8 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992), h. 13
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Islam, sehingga beragama dalam kenyataan 
operasionalnya lebih berupa pelaksanaan fikih. 
Dalam pengembangan pengelolaan pen-
didikan dan pembelajaran agar dapat terjadi 
akselerasi pembelajaran yang seimbang bidang 
studi fikih dapat dikatakan belum optimal. 
Beragama dalam kenyataan operasionalnya lebih 
berupa pelaksanaan fikih. Dalam pengembangan 
pengelolaan pendidikan dan pembelajaran agar 
dapat terjadi akselerasi pembelajaran yang se-
imbang bidang studi fiqih dapat dikatakan belum 
optimal.
Pengembangan pengelolaan pembelajaran 
fikih berbasis multimedia, diharapkan dapat 
membantu peserta didik memahami dan meng-
amalkan teori/konsep-konsep fikih. 
Sehingga pada proses dan hasil akhirnya dapat 
menyentuh berbagai aspek yang dituju, baik aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Terutama 
terwujudnya nilai-nilai ta’abbudi terhadap Allah 
SWT. Lebih spesifik lagi, pembahasan dalam tesis 
ini difokuskan pada kajian tentang pembelajaran 
fiqih berbasis multimedia yang dikembangkan 
di Madrasah Tsaanawiyah Negeri (MTsN) Jambat 
Balo Pagaralam. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dan ter-
aplikasinya materi pelajaran fikih dalam ke-
hidupan sehari-hari hingga menjadi ruh 
dalam jiwa peserta didik, sehingga diharapkan 
mampu memberikan jawaban terhadap segala 
problematika dalam pengajaran fikih pada 
tingkat Madrasah Tsanawiyah yang nota bene 
berusia remaja menuju dewasa. Pada tingkat 
usia ini peserta didik sudah memiliki kewajiban 
taklifi dalam pelaksanaan hukum Islam. Secara 
psikologis peserta didik pada usia ini sudah 
memiliki kemampuan untuk mempelajari, 
mendalami dengan memperkaya kajian fikih, 
serta mengamalkan ajaran fikih dalam kehidupan 
sehari-hari.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran 
multi media dalam pembelajaran fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambat Balo 
Kota Pagaralam?
2. Faktor apa saja yang menjadi pengembang 
dan penghambat pengajaran fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambat Balo 
Kota Pagaralam?
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
fakta-fakta yang berhubungan permasalahn 
berikut:
1) Pengelolaan pembelajaran guru-guru fikih 
berbasis multimedia Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jambat Balo kota Pagaralam.
2) Upaya apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran fiqih 
berbasis multimedia di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam.
LANDASAN TEORI
1. Konsep Dasar Pengelolaan Pembelajaran 
Fiqih Berbasis Multimedia
Pengelolaan pembelajaran merupakan proses 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan proses 
panjang yang dimulai dengan perencanaan, 
pengorganisasian dan penilaian.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran banyak 
ragam teknologi informasi yang dapat digunakan. 
Teknologi informasi sebagai media pendidikan 
dilakukan dengan menggunakan media-media 
komunikasi seperti telepon, computer, internet, 
e-mail, dan sebagainya. Sedangkan prinsip-
prinsip belajar menurut teori Gestalt yang musti 
diperhatikan oleh kalangan guru adalah:
a) Belajar berdasarkan keseluruhan
 Orang berusaha menghubungkan suatu 
pelajaran dengan pelajaran lain sebanyak 
mungkin. Bahan pelajaran tidak dianggap 
terpisah, tetapi merupakan satu kesatuan. 
Bahan pelajaran yang telah lama tersimpan 
di otak dihubung-hubungkan dengan bahan 
pelajaran yang baru saja dikuasai, sehingga 
tidak terpisah, berdiri sendiri. Dengan begitu 
lebih mudah dimengerti dari pada bagian-
bagian. 
b) Belajar adalah suatu proses perkembangan
 Anak-anak baru dapat mempelajari dan 
me rencanakan bila ia telah matang untuk 
menerima bahan pelajaran. Kesediannya 
mem pelajari sesutu tidak hanya ditentukan 
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oleh kematangan jiwa batiniah, tetapi juga 
perkembangan anak karena lingkungan dan 
pengalaman.
c) Anak didik sebagai organisme keseluruhan
 Anak didik belajar tidak hanya intelektual 
saja, tetapi juga emosional, dan jasmaniah. 
Dalam pengajaran modern, selain mengajar 
guru juga mendidik untuk membentuk 
pribadi anak didik.
d) Terjadi trasfer 
 Belajar pada pokoknya yang terpenting 
penyesuaian pertama, yaitu memperoleh 
tanggapan yang tepat. Mudah atau sukarnya 
problem itu terutama adalah masalah pe-
ngamatan. Bila dalam suatu kemampuan telah 
dikuasai betul betul, maka dapat dipndahkan 
untuk menguasai kemampuan telah dikuasai 
kemampuan yang lain. Dengan kata lain, 
kemampuan itu dapat dipakai mempelajari 
hal-hal yang lain. 
e) Belajar adalah organisasi pengalaman
 Pengalaman adalah hasil dari suatu interaksi 
antara anak didik dengan lingkungannya. 
f) Belajar harus dengan insight adalah suatu 
saat dalam proses belajar di mana seseorang 
melihat pengertian tentang sangkut paut dan 
hubngan-hubungan tertentu dalam unsur 
yang mengandung suatu probelem.
g) Belajar lebih berhasil bila berhubngan dengan 
minat, keinginan, dan tujuan..
 Hal itu terjadi bila banyak hubungan dengan 
apa yang diperlakukan anak didik dalam 
kehidupan shari-hari.4
Rudi Bretz mengidentifikasi jenis-jenis media 
berdasarkan tiga unsur pokok yaitu suara, 
visual, dan gerak. Dari ketiga unsur tersebut 
Bretz mengklasifikasikannya ke dalam tujuh 
kelompok, yaitu:
1. Media audio
 Media audio adalah atau bahan yang me-
ngandung pesan dalam bentuk auditif 
(pita suara atau piringan suara yang dapat 
merangsang pikiran dan perasaan dan 
pen dengar sehingga terjadi proses belajar. 
Pada dasarnya semua jenis tujuan belajar 
dapat dicapai dengan menggunakan media 
audio. Namun karena media ini lebih 
bersifat auditif, maka tujuan yang bersifat 
mengharapkan keterampilan motorik, akan 
sulit menggunakan media ini. Media audio 
akan lebih cocok untuk mencapai tujuan 
yang bersifat kognitif berupa data dan fakta 
atau mungkin konsep dan tujuan yang 
berhubungan dengan sikap (afektif). Sebagai 
media yang bersifat auditif, maka media ini 
berhubungan erat dengan radio, alat perekam 
pita magnetik, piringan hitam, atau mungkin 
laboratorium bahasa. Beberapa kelebihan 
yang dapat diambil dengan menggunakan 
media ini di antaranya:
a. Dengan menggunakan alat perekam, 
program audio dapat digunakan sesuai 
dengan kebutuhan pendengar/pemakai. 
Misalnya, pemakaian radio untuk belajar 
bahasa inggris yang pemakaiannya dapat 
dilaksanakan kapan dan di mana saja.
b. Media audio dapat melatih siswa untuk 
me ngembangkan daya imajinasi yang 
abstrak.
c. Media audio dapat merangsang partisipasi 
aktif para pendengar, misalnya sambil 
mendengar siaran, siswa dapat melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang menunjang 
pencapaian tujuan.
d. Program audio dapat menggugah rasa ingin 
tahu siswa tentang sesuatu sehingga dapat 
merangsang kreativitas.
e. Media audio dapat menanamkan nilai-
nilai dan sikap positif para pendengar 
yang sulit dicapai dengan media lain.
f. Media audio dapat menyajikan laporan-
laporan yang aktual dan orisinal yang 
sulit dengan menggunakan media lain.
g. Program audio dapat mengatasi batasan 
waktu serta jangkauannya yang sangat luas.
 Disamping beberapa kelebihan, media ini 
juga memiliki kelemahan sebagai berikut:
a. Sifat komunikasinya satu arah (one way 
communication). Dengan demikian, sulit 
bagi pendengar untuk mendiskusikan hal 
yang sulit dipahami. Untuk mengurangi 
kelemahan tersebut bisa diatasi dengan 
menggunakan teelpon.
b. Media audio yang lebih banyak meng-
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gunakan suara dan bahasa verbal, hanya 
mungkin dapat dipahami oleh pendengar 
yang mempunyai tingkat penguasaan kata 
dan bahasa yang baik.
c. Media audio hanya akan mampu melayani 
secara baik untuk mereka yang sudah 
mampu berpikir abstarak.
d. Penyajian materi melalui media audio 
dapat menimbulkan verbalisme bagi 
pendengar.
e. Media audio yang menggunakan program 
siaran radio, biasanya dilakukan serempak 
dan terpusat, sehingga sulit untuk me-
lakukan pengontrolan.
2. Media cetak 
 Media cetak merupakan suatu media yang 
bersifat statis dan mengutamaka pesan-pesan 
visual. Media ini terdiri dari lembaran kertas 
dengan sejumlah kata, gambar, atau foto 
dengan tata warna dan halaman putih. 
Media cetak merupakan dokumen atas segala 
dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa 
yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah 
dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan 
sebagainya. Dalam hal ini, media cetak yang 
dipakai untuk memasang iklan adalah surat 
kabar dan majalah. Dalam media ini dikenal 
jenis iklan baris, iklan display, dan iklan 
advertorial.
3. Media Visual diam
 Dalam proses pembelajaran, media cetak dan 
grafis merupakan media yang paling banyak 
dan paling sering digunakan. Media ini ter-
masuk kategori media visual nonproyeksi 
yang berfungsi untuk menylurkan pesan dari 
pemberi ke penerima pesan (dari guru kepada 
siswa). Secara sederhana media grafis dapat 
diartikan sebagai media yang mengandung 
pesan yang dituangkan dalam bentuk tulisan, 
huruf-huruf, gambar-gambar, dan simbol-
simbol yang mengandung arti. Media grafis 
termasuk media visual diam. Macam-macam 
media grafis adalah: gambar/foto, diagram, 
bagan, poter, grafik, media cetak, buku.
a. Gambar/Foto
 Gambar atau foto merupakan salah satu 
media grafis paling umum digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hal ini di-
sebabkan karena gambar atau foto memiliki 
beberapa kelebihan, yakni sifatnya konkret, 
lebih realistis dibandingkan media verbal; 
dapat memperjelas suatu masalah dalam 
bidang apa saja, baik untuk usia muda 
maupun tua; murah harganya dan tidak 
memerlukan peralatan khusus dalam 
pe nyampiannya. Namun demikian, di-
samping kelebihan, gamabar dan foto 
memiliki kelemahn diantaranya yakni 
hanya menekankan persepsiindra mata dan 
ukurannya sangat terbatas utuk kelompok 
besar.
b. Diagram
 Diagram adalah gambar yang sederhana 
yang menggunakan garis-garis dan simbol-
simbol untuk menunjukan hubungan 
antara komponen atau menggambarkan 
suatu proses tertentu. Dengan menggunkan 
diagram pesan yang bersifat kompleks 
akan lebih sederhana, sehingga pesan 
dapat lebih mudah ditangkap dan di-
pahami.
c. Bagan
 Bagan atau sering disebut dengan chart 
adalah media grafis yang didesain untuk 
menyajikan ringkasan visual secara jelas 
dari suatu proses yang penting. Agar pesan 
yang ingin disampaikan melalui bagan 
dapat dimengerti dan mudah dipahami, 
maka biasanya dalam bagan disertai 
dengan media garafis lainnya separti 
gambar, foto, atau lambang-lambang 
verbal lainnya. Suatu bagan dianggap baik 
se andainya berbentuk sederhana, tidak 
rumit, dan berbelit-belit. Terdapat macam-
macam bagan, misalnya bagan pohon (tree 
chart), bagan akar (root cahrt), bagan arus 
(flow chart).
d. Poster
 Poster adalah media yang digunakan 
untuk menyampaikan suatu informasi, 
saran atau ide tertentu, sehingga dapat 
merangsang keinginan yang melihatnya 
untuk melaksanakan isi pesan tersebut. 
Misalnya, poster tentang kelurga berencara, 
poster tentang kebersihan, poster tentang 
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ajakan menghemat air, dan alain sebagai-
nya. Suatu poster yang baik harus mudah 
diingat, mudah dibaca, dan mudah untuk 
ditempelkan dimana saja.
e. Grafik
 Grafik dalah media visual berupa garis 
atau gambar yang dapat meberikan 
informasi mengenai keadaan atau 
perkembangan sesuatu berdasarkan 
data secara kuantitatif. Melalui grafik, 
siswa dapat menangkap gambaran secara 
lebih mudah tentang data-data statistik, 
misalnya grafik tentang perkembangan 
penduduk, perekembangan jumlah siswa, 
dan lain sebagainya. Ada beberapa jenis 
garfik, yakni grafik garis, grafik batang, 
dan garfik lingkaran.
4. Media visual gerak
 Media visual gerak adalah adalah media 
intruksional sesuai dengan perkembangan 
zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi) karena meliputi penglihatan, pen-
dengaran dan gerakan, serta menampilkan 
unsur gambar yang bergerak. Jenis media 
yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
televisi, video tape, dan film bergerak. 
Media visual gerak merupakan media paling 
lengkap karena menggunakan audio-visual 
dan gerak.
5. Media audio semi gerak
 Audio visual adalah media instruksional 
modern yang sesuai dengan perkembangan 
zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi), meliputi media yang dapat di-
lihat dan didengar. Media audio visual adalah 
merupakan media perantara atau penggunaan 
materi dan penyerapannya melalui pandangan 
dan pendengaran sehingga membangun 
kondisi yang dapat membuat siswa mampu 
mem peroleh pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap. Media audio semi gerak contoh, 
telewriter, mose, dan media board.
6. Media semi gerak
 Media semi gerak adalah media film suara, 
pita video, film TV dan sebagainya.
7. Media audio visual diam
 Media audio semi gerak adalah media berupa 
tulisan jauh bersuara. Seperti halaman cetak, 
foto, mikrophone, slide bisu.
Fikih menurut bahasa berarti paham terhadap 
tujuan seseorang pembicara. Menurut istilah: 
fikih ialah mengetahui hukum-hukum syara yang 
amaliah (mengenai perbuatan, prilaku) dengan 
melalui dalil-dalil yang terperinci9
Mata pelajaran fiqih dalam struktur dasar 
dan struktur kurikulum tahun 2006 ( KTSP ), 
termasuk kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia yang .kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia.10
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, 
atau moral sebagai perwujudan dari pendidkan 
agama. Jadi Mata Pelajaran Fiqih dalam 
kurikulum Pendidikan Nasional termasuk dalam 
kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak 
mulia. 
Pengelolaan pembelajaran fqih yang baik 
bukan semata-mata untuk memnuhi kebutuhan 
intelektual saja, melainkan segi penghayatan 
dan pengamalan serta memperhatikan tujuan 
yang terkandung dalam mata pelajaran fiqih, 
maka sudah seharusnya pelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah merupakan suatu kegiatan yang 
disenangi, menantang dan bermakna bagi peserta 
didik. 
Pengajaran akan dipengaruhi proses sistem 
pembelajaran diantaranya adalah guru, siswa, 
sarana, alat, dan media yang tersedia serta 
lingkungan. 
Dari uraian di atas dapat diamsusikan bahwa 
mata pelajaran fiqih mempunyai nilai yang 
strategis dan penting dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang unggul, handal, 
dan bermoral. Yang menjadi hambatan dalam 
mata fiqih kurang dikemasnya pembelajaran 
dengan metode yang menarik, menantang, dan 
menyenangkan. 
Agar pembelajaran fiqih menjadi pembelajaran 
yang aktif, kereatif, efektif, dan menyenangkan, 
dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah 
9 A. Djazuli, Ilmu Fiqih; Penggalian, Perkembangan, dan 
Penerapan Hukum Islam, (Persada Media. Jakarta: edisi ke-5 tahun 
2005 ) h.4
10 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional
An-Nizom | Vol. 2, No. 1, April 2017
| 224
satu cara yang efektif adalah pengelolaan pem-
belajaran Fiqih berbasis multimedia. Untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan 
perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran adalah proses 
pengambilan keputusan berpikir rasional tentang 
sasaran, tujuan sebagai upaya pencapaian tujuan, 
manfaat, dan sumber yang ada.
Undang-undang tentang sistem pendidikan 
Nasional adalah merupakan seperangakat 
aturan atau ketentuan yang terpadu dari semua 
satuan dan kegiatan pendidkan yang berkaitan 
satu dengan yang lain untuk mengusahakan 
tercapainya tujuan pendidikan nasional.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian tesis 
ini adalah menggunakan metode deskriftif dengan 
pendekatan kualitatif yang di kombinasikan atau 
menggabungkan penelitian kualitatif. Penggunaan 
pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok 
penelitian, yaitu mendripsikan dan menganalisis 
pengelolaan pembelajaran fiqih berbasis multi-
media Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambat Balo 
Kota Pagaralam, Pendekatan penelitian kualitatif 
ini akan lebih banyak mementingkan segi proses 
dari pada hasil. Oleh karena itu, akan dilihat dan 
dianalissi bagaimana gambaran aktual tentang 
pengelolaan pembelajaran fiqihdi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam.
PEMBAHASAN
Sebelum melakukan penelitian, perlu ada 
persiapan yang matang agar kendala-kendala 
yang terjadi dapat diminimalisir. 
Tahapan yang pertama kali adalah meng-
identifikasi masalah yang akan diteliti, yaitu 
merumuskan masalah yang akan dikaji dan 
menentukan tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian tersebut, setelah berhasil meng-
identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah 
menentukan tema, variabel, dan hipotesis 
penelitian karena penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian kualitatif. Untuk mendukung 
hipotesis tersebut, peneliti melakukan studi 
literatur atau studi pustaka, yaitu mencari, 
mempelajari, dan memahami literatur-literatur 
yang relevan mengenai teori, asumsi, maupun 
data yang terkait baik dari buku bacaan, jurnal 
atau hasil penelitian terdahulu berupa tesis 
ataupun karya tulis ilmiah.
Tahap kedua, adalah mencari sasaran pe-
nelitian yang sesuai dan cocok dengan per-
masalahan yang dikaji. Karena peneliti ingin 
meneliti tentang pengolaan pembelajaran Fikih 
berbasis multimedia dalam dunia pendidikan, 
maka dipililah MTs Negeri Jambat Balo Kota 
Pagaralam, sebagai sasaran penelitian dengan 
alasan yang telah penulis yang dikemukakan 
dalam latar belakang penelitian untuk me-
ngetahui kesesuaian antara keinginan peneliti 
dengan subjek akan diteliti, maka dilakukan 
survei pendahuluan yaitu melakukan observasi 
dan wawancara awal terhadap subyek penelitian. 
Pada kesempatan ini peneliti berusaha me-
wawancarai kepala urusan tata usaha yaitu Bapak 
Mashuri, SE yang mengetahui banyak tentang 
MTs Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam dan 
peneliti me wawancarai pihak-pihak lain yang 
dianggap relevan seperti siswa atau guru yang 
sedang istirahat untuk mendapat data yang 
lengkap.
Selain wawancara dan observasi terhadap 
situasi dan kondisi lapangan penelitian juga 
dianggap penting guna mendapatkan data yang 
lebih akurat.
Tahap ketiga, yaitu menyusun desain pe-
nelitian karena penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif maka desain penelitian bagaikan alat 
penentu bagi peneliti dan menghasilkan data 
yang valid dan dapat dipercaya. Ada beberapa 
langkah yang dilakukan dalam penyusunan 
instrumen penelitian ini, yaitu:
1. Planning (Perencanaan)
a. Pendekatan
Cakupan materi pada setiap aspek di-
kembangkan dalam suasana pembelajaran yang 
terpadu, meliputi:
1) Keimanan, yang mendorong peserta didik 
untuk mengembangkan pemahaman dan 
keyakinan tentang adanya Allah SWT sebagai 
sumber kehidupan.
2) Pengamalan, mengkondisikan peserta didik 
untuk mempraktekan dan merasakan hasil-
hasil pengamalan isi mata pelajaran Fiqih 
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dalam kehidupan sehari-hari.
3) Pembiasaan, melaksanakan pembelajran 
dengan membiasakan sikap dan perilaku 
yang baik yang sesuai dengan ajaran islam 
yang terkandung dalam Al Qur’an dan Hadist 
serta dicontohkan oleh para ulama’.
4) Rasional, usaha meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajran Fiqih dengan 
pendekatan yang memfungsikan rasio 
peserta didik, sehingga isi dan nilai-nilai 
yang ditanamkan mudah dipahami dengan 
penalaran.
5) Emosional, upaya menggugah perasaan 
(emosi) peserta didik dalam menghayati 
pelaksanaan ibadah sehingga lebih terkesan 
dalam jiwa peserta didik.
6) Fungsional, menyajikan materi Fiqih yang 
memberikan manfaat nyata bagi peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.
7) Keteladanan, yaitu pendidikan yang menepat-
kan dan memerankan guru serta komponen 
madrasah lainnya sebagai teladan; sebagai 
cerminan dari individu yang mengamalkan 
materi pembelajaran Fiqih.
b. Penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses dan 
hasil belajar peserta didik berupa kompetensi 
yang mencangkup pengetahuan, sikap dan 
keterampilan serta pengamalan.
Penilaian berbasis kelas terhadap ketiga ranah 
tersebut dilakukan secara proporsional sesuai 
dengan karakteristik materi pembelajaran dengan 
mempertimbangkan tingkat perkembangan 
peserta didik serta bobot setiap aspek dari setiap 
materi.
Hal ini yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian Fiqih adalah prinsip kontinuitas, yaitu 
guru secara terus menerus mengikuti pertubuhan, 
perkembangan, dan perubahan peserta didik. 
Penilaiannya tidak saja merupakan kegiatan tes 
formal, melaikan juga:
1) Perhatian terhadap peserta didik ketika duduk, 
berbicara, dan bersikap.
2) Pengamatan ketika peserta didik berada di 
ruang kelas, di tempat ibadah, dan ketika 
mereka bermain.
Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu 
dicatat secara tertulis terutama tentang perilaku 
yang menonjol atau kelainan pertumbuhan 
yang kemudian harus diikuti dengan langkah 
bimbingan. Penilaian terhadap pengamatan 
dapat digunakan observasi, wawancara, angket, 
kuesioner, sekala sikap, dan catatan anekdot.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian materi pada hakekat nya 
adalah kegiatan mensiasati proses pembelajaran 
dengan perancangan/rekayasa terhadap unsur-
unsur instumental melalui upaya peng-
organisasian yang rasional dan menyeluruh. 
Kronologi pengorganisasian materi itu men-
cakup tiga tahap kegiatan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan ter-
diri dari perencanaan persatuan waktu dan 
perencanaan persatuan bahan ajar. Perencanaan 
persatuan waktu terdiri dari program tahunan 
dan program semester. Perencanaan persatuan 
bahan ajar dibuat berdasarkan satu kebulatan 
bahan ajar yang dapat disampaikan dalam satu 
atau beberapa kali pertemuan. Pelaksanaan 
terdiri dari langkah-langkah pembelajaran 
di dalam atau diluar kelas, mulai dari pen-
dahuluan, penyajian, dan penutup. Penilaian 
merupakan proses yang dilakukan terus menerus 
sejak perencanaan, pelaksanaan, dan setelah 
pelaksanaan pembelajaran per pertemuan satuan 
bahan ajar, maupun satuan waktu.
Dalam proses perancangan dan pelaksanaan 
pembeljaran hendaknya diikuti langkah-langkah 
strategis sesuai dengan prinsip didaktik, antara 
lain: dari mudah ke sulit; dari sederhana ke 
komplek; dan dari konkret ke abstrak.
3. Actuality (Sebenarnya)
Kehidupan dan peradaban manusia diawal 
milenium ketiga ini mengalami banyak pe-
rubahan. Dala merespon fenomena itu, 
manusia berpacu mengembangkan pendidikan 
baik dibidang ilmu-ilmu sosial., ilmu alam, 
ilmu pasti maupun ilmu-ilmu terapan. Namun 
bersamaan dengan itu muncul sejumlah krisis 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
misalnya krisis politik, ekonomi, sosial, hukum, 
etnis, agama, golongan dan ras. Akibatnya, 
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peranan serta efektivitas mata pelajaran Fiqih 
di madrasah sebagai pemberi nilai spiritual 
terhadap kehidupan keberagaman masyarakat 
dipertnyakan.
Setelah ditelusuri, pendidikan Fiqih meng-
hadapi beberapa kendala, anatar lain; waktu yang 
disediakan terbatas, sedang muatan materi begitu 
padat dan memang penting, yakni menuntut 
pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak 
dan kepribadian yang berbeda jauh dengan 
tuntutan terhadap mata pelajaran lainnya. 
Kelemahan lain, materi Fiqih, lebih terfokus 
pada pengayaan (afektif) serta pembiasaan 
(psikomotorik). Dalam implementasinya juga 
lebih didominasi pencapaian kemampuan 
kognitif. Kurang mengakomodasikan kebutuhan 
afektif dan psikomotorik. Kendala lain adalah 
kurangnya keikutsertaan guru mata pe;ajaran lain 
dalam memberi motivasi kepada peserta didik 
untuk mempraktekan nilai-niali Fiqih dalam 
kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber 
daya guru dalam pengembangan pendekatan 
dalam metode yang lebih variatif, minimnya 
berbagai sarana pelatihan dan pengembangan, 
serta rendahnya peran serta orang tua peserta 
didik.
Memang tidak adil menimpakan tanggung 
jawab atas munculnya kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan itu kepada Fiqih di 
madrasah, sebab Fiqih di madarasah bukanlah 
satu-satunya faktor yang menentukan dalam 
pembentukan watak dan kepribadian pesesrta 
didik. Apalagi dalam pelaksanaan Fiqih tersebut 
masih terdapat kelemahan-kelemahan yang 
mendorong dilakukannya penyempurnaan terus-
menerus.
Dengan pertimbangan ini, maka disusun 
kurikulum nasional Fiqih Madrasah Tsanawiayah 
yang berbasis pada kompetensi. Standar ini 
dihadapkan dapat dipergunakan sebagai acuan 
dalam mengembangkan kurikulum Fiqih 
Madrasah Tsanawiyah sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.
1)  Penyajian Data
Sebelum melakukan peneltian, peneltian 
me lakukan pengamatan terhadap proses 
pem belajaran di kelas yang banyak berperan 
adalah guru, siswa hanya mendengar dari 
penjelasan guru sedangkan siswa cenderung 
pasif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 
Jambat Balo kota Pagaralam di Kelas VII, Peneliti 
mengamati pelaksanaan pembelajaran saat itu, 
pengelolaan pembelajaran fiqih pada saat dengan 
menggunakan ruang multimedia yang dilengkapi 
dengan komputer dan proyektor, pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan di MTs Negeri Jambat 
Balo Kota Pagaralam, kelas VII dengan materi 
pembelajaran Makanan dan minuman yang 
hala dan yang haram, pada tanggal 26 Mei 
2015, setelah proses belajar guru mengadakan 
tes penguasaan materi yang selesai dilaksanakan 
seperti tabel (raw data) berikut:
75 76 80 75 60 80 70 80 80 76
76 80 80 76 60 80 80 75 80 80
80 76 80 75 55 80 80 80 80 80
76 80 80 76 90 80 75 75 80 80
80 80 78 80 80 80 80 80 75 80
80 90 80 90 80 80 80 80 80 80
80 90 75 80 70 80 75 75 76 75
80 80 85 90 80 70 80 80 75 65
 
2) Pembahasan Temuan Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan di atas, secara umum 
manfaat yang dapat diperoleh adalah proses 
pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, 
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas 
belajar dapat ditingkatkan, dan proses belajar 
mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan 
saja, serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan.
Berdasarkan data tentang nilai Fikih 80 siswa 
maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
•	 Range/jangkauan dari data nilai Fikih 80 
siswa adalah R= 90-55 = 35, banyaknya kelas 
adalah 7, interval kelas atau penjang kelas 
selisih data terbesar dengan data terkecil 
dibagi dengan banyaknya kelas adalah 4%, 
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batas kelas bawah: 52, 59, 66, 73, 80, 87, 
94, batas kelas atas: 58, 65, 72, 79, 86, 93, 
100. Titik tengah kelas atau nilai tengah kelas 
adalah nilai yang terletak ditengah kelas 
yang dianggap mewakili interval tertentu 
adalah 97.
•	 Frekuensi relatif kelas pertama adalah 1,25%, 
kelas kedua 2,50%, kelas ketiga 3,75%, kelas 
keempat 27,5%, kelas kelima 60%, kelas 
keenam 4%, kelas ketujuh 0%.
•	 Rata-rata atau mean data tunggal dari 80 
siswa sebagai berikut: siswa yang mendapat 
nilai 55 ada 1 orang, nilai 60 ada 2 orang, 
nilai 65 ada 1 orang, nilai 70 ada 3 orang, 
nilai 75 ada 10 orang, nilai 76 ada 8 orang, 
nilai 78 ada 1 orang, nilai 80 ada 45 orang, 
nilai 85 ada 1 orang, dan nilai 90 ada 5 
orang.
•	 Rata-rata hitung dari data dikelompokkan, 
data yang telah dikelompokkan dari nilai 
Fikih 80 siswa adalah 80. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang dilaksanakan di MTs Negeri Jambat Balo 
Kota Pagaralam tentang pengelolaan pembelajaran 
berbasis multimedia tahun pembelajaran 
2014/2015 dapat diambil beberapa kesimpulan. 
Data yang diperoleh saat pelaksanaan pengelolaan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru Fikih 
belum digunakan secara maksimal oleh guru-
guru Fikih padahal berdasarkan hasil penelitian 
dengan menggunakan multimedia sehingga 
pembelajaran Fikih membuat siswa aktif dengan 
hasil pembelajaran yang maksimal sesuai dengan 
tujuan yang direncanakan.
Adapun faktor pendukung dalam pem-
belajaran Fikih antara lain adanya guru yang 
bisa mengoprasikan multimedia dalam pe-
ngelolaan pembelajaran Fikih dikelas. Beberapa 
faktor penghambat pengelolaan pembelajaran 
yang dihadapi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Fikih antara lain waktu yang 
tersedia terbatas hanya 2 jam pelajaran per-
minggu, sedangkan muatan pembelajaran padat, 
faktor buku penunjang masih kurang memadai, 
kondisi dari siswa sendiri yang menjadi faktor 
penghambat antara lain latar belakang sosial, 
faktor orang tua yang masih lemah dalam segi 
ekonomi.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif 
dengan dengan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang dilaksanakan di MTs 
Negeri Jambat Balo Kota Pagaralam tentang 
pengelolaan pembelajaran Fikih berbasis multi-
media tahun pembelajaran 2014/2015 dapat 
diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan 
tersebut sebagai berikut:
1. Sesuai dengan data yang diperoleh dari peneliti, 
pelaksanaan pengelolaan pembelajaran 
Fikih di MTs Negeri Jambat Balo Kota 
Pagaralam yang dilaksanakan guru dikelas 
belum memanfaatkan media, terlebih lagi 
multimedia yang seharusnya digunakan dalam 
pembelajaran Fikih. Pelaksanaan pengelolaan 
pembelajaran Fiqih belum semua guru Fikih 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
multimedia, sehingga pembelajaran Fikih 
membuat siswa aktif sehingga hasil pem-
belajaran tidak maksimal sesuai dengan 
tujuan yang direncanakan.
2. Beberapa faktor penghambat pengelolaan 
pembelajaran yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Fikih antara 
lain: waktu yang tersedia terbatas hanya dua 
jam pelajaran perminggu, sedang muatan 
pembelajaran padat, faktor buku penunjang 
masih kurang memadai. Kemudian faktor 
dari siswa sendiri antara lain: latar belakang 
sosial siswa kurang mendukung dan faktor 
ekonomi orang tua yang lemah.
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